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SUMMARY 

FEBRI SAPUTRA. Test of Porosity and Electrical Conductivity            

Briquettes Fertilizer Coal Fly Ash-Azolla Biomass-Urea and Nitrate (NO3
-
) 

Release on Ultisol. (Supervised by MUH BAMBANG PRAYITNO and                       

AGUS HERMAWAN). 

This research aimed to find out the influence of porosity and electrical 

conductivity to briquette fertilizer and nitrate (NO3
-
) release on Ultisol. This 

research was conducted in House of Soil Preparation, Department of Soil Science, 

Agriculture Faculty of Sriwijaya University and analysis of porosity in Physics 

and Soil Conservation Laboratory, and analysis electrical conductivity, pH (H2O), 

and total nitrate (NO3
-
) release was done in Chemistry, Biology and Soil Fertility 

Laboratory, Department of Soil Science, Agriculture Faculty of Sriwijaya 

University. The implementation of this study began in October 2017 until April 

2018. This research uses Completely Randomized Factorial Design with the 

composition of coal fly ash and azolla biomass as treatment factor 1 and percent 

of urea fertilizer composition as treatment factor 2 then made into 9 combination 

and 3 replications so that there are 27 experimental units. The results showed that 

coal fly ash and azolla biomass had no significant effect on porosity of briquette, 

but has a significant effect on electrical conductivity and total nitrate release, 

while urea has significant effect on porosity, electric conductivity and total nitrate 

release of briquette. BR-8 briquette with a combination of 80 % (60 % ATB : 40 

% AZ): 20 % Urea is showed at the level of lowest porosity, slowest electrical 

conductivity and BR-9 briquette with a combination of 70 % (60 % ATB : 40 % 

AZ): 30 % Urea is highest total nitrate release.  

Keywords: Urea, Briquettes Fertilizer, Coal Fly Ash, Azolla Biomass 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

RINGKASAN 

FEBRI SAPUTRA. Uji Porositas dan Daya Hantar Listrik Pupuk Briket         

Abu Terbang Batubara-Biomassa Azolla-Urea serta Pelepasan Nitrat (NO3
-
)   

pada Ultisol. (Dibimbing oleh MUH BAMBANG PRAYITNO dan            

AGUS HERMAWAN). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui porositas dan daya hantar listrik 

pupuk briket serta  pelepasan nitrat (NO3
-
) pada Ultisol. Penelitian ini 

dilaksanakan di Rumah Preparasi Tanah, Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya dan analisis porositas dilakukan di Laboratorium Fisika dan 

Konservasi Tanah, serta pengamatan daya hantar listrik, pH (H2O), dan total 

pelepasan nitrat (NO3
-
) dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan 

Tanah, Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Pelaksanaan 

penelitian ini dimulai pada Oktober 2017 sampai dengan April 2018. Penelitian 

ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap Faktorial dengan komposisi 

abu terbang batubara dan biomassa azola sebagai faktor perlakuan 1 dan persen 

komposisi pupuk urea sebagai faktor perlakuan 2 kemudian dibuat menjadi           

9 kombinasi yang diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 27 unit percobaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan abu terbang batubara dan 

biomassa azolla berpengaruh tidak nyata terhadap porositas briket, tetapi 

berpengaruh nyata terhadap daya hantar listrik dan total pelepasan hara nitrat, 

sedangkan perlakuan urea berpengaruh nyata terhadap porositas, daya hantar 

listrik dan pelepasan hara nitrat briket. Briket BR-8 dengan kombinasi 80 %       

(60 % ATB : 40 % AZ) : 20 % Urea menunjukkan tingkat porositas terendah, dan 

daya hantar listrik yang lambat, sedangkan briket BR-9 kombinasi 70  % (60 % 

ATB : 40 % AZ) : 30 % Urea menunjukkan total pelepasan nitrat yang paling 

tinggi. 

 

Kata Kunci:  Urea, Pupuk Briket, Abu Terbang Batubara, Biomassa Azolla 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Nitrogen merupakan salah satu nutrisi yang penting dalam pertumbuhan 

tanaman. Salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan nitrogen suatu tanaman 

yaitu dengan penambahan pupuk urea. Pupuk urea memiliki kandungan nitrogen 

sebesar 46 %. Urea memiliki sifat higroskopis yang tinggi sehingga mudah 

terlindi saat diaplikasikan pada tanaman memiliki efisiensi serapan yang rendah 

yaitu berkisar 30-50 % (Balai Penelitian Tanah, 2005; Sany, 2010). 

Nitrogen dalam bentuk nitrat yang berlebihan dapat menurunkan kualitas 

air tanah. Suatu upaya diperlukan untuk dapat mengurangi kelarutan pupuk dan 

memperlambat pelepasan nitrogen pada pupuk urea (Ningtias, 2017). Usaha 

memperlambat pelepasan nitrogen dari pupuk tersebut dapat menurunkan 

pencemaran lingkungan karena nitrogen dalam bentuk nitrat yang masuk ke 

perairan merupakan salah satu sumber pencemar air. Nitrogen dalam bentuk 

anorganik (nitrat, nitrit, dan amoniak) merupakan indikator pencemaran air. 

Nitrifikasi banyak berpengaruh terhadap kualitas lingkungan karena oksidasi dari 

NH4
+
 yang stabil menjadi NO3

-
 yang mudah larut dapat menyebabkan pencemaran 

nitrat terhadap air tanah (Hardjowigeno, 2003; Hikmah, 2006). 

Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah dengan membuat pupuk 

urea dalam bentuk briket. Pupuk briket dibuat dengan harapan dapat melepaskan 

unsur hara yang dikandungnya sedikit demi sedikit sesuai dengan kebutuhan 

tanaman, sehingga manfaat yang dirasakan dari satu kali aplikasi akan lebih lama 

(Trenkel, 2010; Lubkowski, 2014). 

Pola pelepasan hara dari pupuk yang berpelapis atau mengalami 

penyalutan secara langsung dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti tipe pelapis, 

jenis pelapis, proses pelapisan dan kualitas lapisan misalnya ketebalan dan 

karakteristik permukaan lapisan (Ali dan Danafar, 2015). Bahan pelapis secara 

umum dibedakan menjadi dua tipe yaitu mineral anorganik dan polimer organik. 

Penggunaan bahan mineral anorganik lebih sering digunakan dalam pembuatan 



 
 

 

 

sebagai bahan penyalut pupuk dibandingkan dengan polimer organik yang 

harganya mahal. Mineral anorganik yang sering digunakan tersebut adalah sulfur, 

gipsum, kapur, semen, zeolit, dan abu terbang (fly ash) (Kishor et al., 2010; Singh 

et al., 2011).  

Penggunaan abu terbang batubara dan kotoran ayam pada penelitian 

sebelumnya dengan perbandingan 50:50 % dapat memperbaiki sifat kimia pada 

tanah. Penggunaan abu terbang batubara sebagai bahan baku pembuatan briket 

karena abu terbang batubara mempunyai sifat pozzolan (seperti semen), berukuran 

halus (0,01-100 µm) dan mengandung berbagai oksida basa seperti Ca, Mg, dan K 

(Kishor et al., 2010; Singh et al., 2011). Keberadaan abu terbang batubara yang 

melimpah dan jarang dimanfaatkan dapat meningkatkan nilai ekonomis dari abu 

terbang batubara. 

Bahan organik berasal dari biomassa azolla juga ditambahkan pada 

penelitian ini karena bahan organik dapat mengikat hara ke dalam struktur 

senyawa organik melalui reaksi kimia secara langsung atau tidak langsung      

(Tan, 2003; Teixeira et al., 2016; Hermawan et al., 2018). Azolla memiliki nilai 

C/N ratio yang rendah yaitu sebesar 10,4 (Putra et al., 2013) dengan 

ketersediaannya yang juga melimpah dan mudah untuk dibudidayakan. 

Penggunaan abu terbang batubara dan biomasa azolla sebagai bahan 

pembuatan pupuk briket ini belum memiliki banyak informasi, sehingga peneliti 

mencoba membuat briket dari bahan abu terbang batubara dan biomassa azolla 

sebagai bahan pelapis pupuk urea dengan formulasi yang telah ditentukan. Pupuk 

briket dengan formulasi yang telah ditentukan kemudian diuji dengan 

menggunakan uji porositas untuk melihat tingkat porositas pada briket dan daya 

hantar listrik untuk melihat kadar ion yang dapat dilepaskannya serta menguji 

total pelepasan nitrat (NO3
-
) pada Ultisol. 

 

1.2.   Tujuan 

1. Untuk mengetahui tingkat porositas dan daya hantar listrik pada briket abu 

terbang batubara-biomasa azolla-urea. 

2. Untuk mengetahui pengaruh briket abu terbang batubara-biomasa azolla-

urea terhadap total pelepasan nitrat (NO3
-
) pada Ultisol.  



 
 

 

 

1.3.   Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini dilakukan adalah sebagai sumber informasi 

mengenai bagaimana tingkat porositas dan daya hantar listrik pupuk briket abu 

terbang batubara-biomassa azolla-urea serta pelepasan nitrat pada Ultisol. Hasil 

dari penelitian dapat dijadikan sebagai acuan dasar dalam pembuatan pupuk 

berpelepasan lambat (slow release fertilizer). 

 

1.4.   Hipotesis 

1. Diduga peningkatan persentase abu terbang batubara berpengaruh terhadap 

penurunan porositas briket. 

2. Diduga peningkatan urea berpengaruh terhadap peningkatan porositas dan 

daya hantar listrik briket. 

3. Diduga pupuk briket kombinasi 80 % (60 % ATB : 40 % AZ) : 20 % Urea 

lebih baik pada total pelepasan hara nitrat dibandingkan dengan kombinasi 

pupuk briket lainnya. 
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